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Lampiran I 

INSTRUMEN PENELITIAN 

ANGKET / KUESIONER 

Petunjuk Pengisian Angket 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan yang berkaitan dengan kondisi pengelolaan 

keuangan di UD. Intan Beton Group dan persepsi Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap sistem 

keuangan berbasis syariah. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama, kemudian berikan 

tanda centang (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan kondisi dan penilaian Anda. 

Singkatan Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

A. Identitas Responden 

Nama (boleh inisial) :   

Jenis Kelamin :  Laki-laki / Perempuan 

Usia :   

Pendidikan Terakhir :  SMA/SMK | D3 | S1 | S2 | Lainnya: ______ 

Jabatan / Posisi di Perusahaan :   

Lama Bekerja di Perusahaan :  < 1 tahun | 1-3 tahun | 3-5 tahun | > 5 tahun 

Tanggal Pengisian :   

 

Keterangan SWOT: [S] Kekuatan (Strengths)  |  [W] Kelemahan (Weaknesses)  |  [O] Peluang 

(Opportunities)  |  [T] Ancaman (Threats) 

 

B.  S – Kekuatan: Pemahaman, Kesadaran, dan Kesiapan Transformasi Syariah 

No Pernyataan SS S N TS STS 

Sub-Indikator 1: Pemahaman 

1 
Memahami konsep dasar larangan riba (bunga) dalam Islam dalam 

konteks transaksi keuangan perusahaan. 

     

2 

Memahami bahwa layanan perbankan syariah, seperti yang 

ditawarkan oleh BSI, menggunakan akad yang berbeda dengan 

sistem konvensional. 

     

3 
Memahami perbedaan antara pinjaman berbunga dan pinjaman 

tanpa bunga (akad qardh) dalam praktik keuangan perusahaan. 
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Sub-Indikator 2: Kesadaran 

4 

Menyadari bahwa penggunaan layanan perbankan syariah dapat 

mendukung penerapan sistem keuangan yang sesuai prinsip 

syariah. 

     

5 

Menyadari bahwa alokasi sebagian laba perusahaan untuk kegiatan 

sosial (misalnya pesantren) merupakan bagian dari nilai keuangan 

syariah. 

     

6 
Menyadari bahwa pemberian pinjaman tanpa bunga kepada 

karyawan mencerminkan nilai keadilan dalam prinsip syariah. 

     

Sub-Indikator 3: Kesiapan Transformasi 

7 
Bersedia meningkatkan pemahaman melalui pelatihan terkait 

keuangan syariah 

     

8 
Bersedia terlibat dalam penyusunan prosedur (SOP) keuangan 

berbasis syariah di perusahaan. 

     

9 
Mendukung pengembangan praktik keuangan syariah yang telah 

ada menjadi sistem yang lebih terstruktur dan menyeluruh.. 

     

C.  W – Kelemahan: Kondisi Keuangan Konvensional dan Hambatan Internal 

No Pernyataan SS S N TS STS 

Sub-Indikator 1: Kondisi Keuangan Konvensional 

10 
Perusahaan masih menggunakan pembiayaan berbasis bunga dari 

lembaga keuangan konvensional dalam operasional. 

     

11 
Sistem pencatatan keuangan perusahaan masih menggunakan 

pendekatan akuntansi konvensional. 

     

12 
Sebagian transaksi perusahaan belum menggunakan akad atau 

perjanjian yang terdokumentasi sesuai prinsip syariah 

     

Sub-Indikator 2: Hambatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

13 
Pemahaman karyawan tentang praktik keuangan syariah masih 

terbatas. 

     

14 
Perusahaan belum memiliki SDM yang memiliki kompetensi 

khusus di bidang akuntansi syariah. 

     

15 
Masih terdapat keraguan atau resistensi dari sebagian pihak 

internal terhadap perubahan ke sistem syariah. 

     

Sub-Indikator 3: Hambatan Sistem dan Prosedur 

16 
Praktik keuangan syariah yang sudah ada belum didukung oleh 

SOP tertulis yang jelas dan baku. 

     

17 
Penyesuaian kontrak bisnis ke dalam bentuk akad syariah masih 

belum dilakukan secara optimal. 

     

18 
Keterbatasan anggaran menjadi kendala dalam pelatihan SDM dan 

pengembangan sistem keuangan syariah. 

     

D.  O – Peluang: Faktor Pendorong Transformasi Keuangan Syariah 

No Pernyataan SS S N TS STS 
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Sub-Indikator 1: Regulasi dan Ekosistem Syariah 

19 
Dukungan regulasi pemerintah terhadap keuangan syariah 

memberikan peluang bagi perusahaan untuk bertransformasi. 

     

20 
Pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia menciptakan 

lingkungan yang mendukung penerapan sistem syariah. 

     

21 
Perkembangan teknologi keuangan syariah dapat membantu 

perusahaan dalam mengelola sistem keuangan secara lebih efisien 

     

Sub-Indikator 2: Akses dan Kemitraan Lembaga Syariah 

22 
Akses terhadap layanan perbankan syariah membuka peluang 

pengembangan kerja sama pembiayaan berbasis syariah. 

     

23 
Keberadaan lembaga keuangan syariah lain (koperasi, BMT) 

memberikan alternatif sumber pendanaan non-bunga. 

     

24 
Hubungan perusahaan dengan pesantren berpotensi dikembangkan 

menjadi kerja sama ekonomi berbasis syariah 

     

Sub-Indikator 3: Potensi Pasar dan Citra Perusahaan 

25 
Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap produk halal 

membuka peluang pasar yang lebih luas. 

     

26 
Penerapan sistem keuangan syariah berpotensi meningkatkan 

kepercayaan pelanggan. 

     

27 
Komitmen awal perusahaan terhadap praktik syariah dapat 

memperkuat citra positif di mata mitra dan konsumen. 

     

E.  T – Ancaman: Hambatan Eksternal Transformasi Syariah 

No Pernyataan SS S N TS STS 

28 
Proses pemenuhan regulasi dan kepatuhan syariah memerlukan 

penyesuaian yang cukup kompleks. 

     

29 
Layanan keuangan syariah yang tersedia belum sepenuhnya sesuai 

dengan kebutuhan operasional perusahaan. 

     

30 
Keterbatasan tenaga ahli atau konsultan keuangan syariah menjadi 

kendala dalam proses implementasi. 

     

 

Banjarbaru, ______________________________ 2026 

Responden, 

 

 

(______________________________) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Keterangan SWOT: [S] Kekuatan (Strengths)  |  [W] Kelemahan (Weaknesses)  |  [O] Peluang 

(Opportunities)  |  [T] Ancaman (Threats) 

 

A. Informasi Umum Wawancara 

Nama Narasumber :   

Jabatan :   

Tempat Wawancara :   

Hari / Tanggal :   

Waktu :   

Pewawancara :   

Durasi Wawancara :   

Media Rekam :   

 

B. Pedoman Wawancara Pemilik / Manajemen 

No Pertanyaan Indikator Respon 

1 

Keputusan perusahaan untuk bermitra dengan 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan 

langkah yang direncanakan untuk mendukung 

penerapan keuangan syariah. 

[S] Kemitraan 

BSI 

 

2 

Perusahaan telah memiliki mekanisme yang 

jelas dalam mengalokasikan sebagian laba 

untuk kegiatan sosial seperti pesantren 

[S] Alokasi Laba 

/ Infak 

 

3 

Fasilitas pinjaman tanpa bunga kepada 

karyawan telah memiliki akad tertulis yang 

jelas. 

[S] Akad Qardh 

 

 

Formalisasi akad qardh dalam bentuk tertulis 

masih menghadapi kendala dalam 

penerapannya. 

[W] Akad Qardh 

 

4 

Perusahaan masih menghadapi hambatan 

internal dalam mengintegrasikan praktik 

syariah ke dalam sistem keuangan secara 

menyeluruh. 

[W] Hambatan 

Internal 

 

5 

Terdapat peluang yang dapat dimanfaatkan 

perusahaan dalam jangka pendek untuk 

mempercepat transformasi keuangan syariah. 

[O] Peluang 

Transformasi 

 

6 

Terdapat tantangan eksternal yang cukup 

signifikan dalam proses transisi menuju sistem 

keuangan berbasis syariah. 

[T] Ancaman 

Eksternal 

 

C. Pedoman Wawancara Mitra / Kontraktor 
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No Pertanyaan Indikator Respon 

1 

Mengetahui bahwa perusahaan telah 

menerapkan beberapa praktik keuangan 

syariah, seperti kemitraan dengan BSI dan 

pinjaman tanpa bunga kepada karyawan. 

[S] Kemitraan 

BSI & Qardh 

 

2 

Perusahaan belum memberikan informasi yang 

cukup jelas kepada mitra terkait penerapan 

sistem keuangan berbasis syariah. 

[W] Keterbatasan 

Sosialisasi dan 

Informasi 

 

3 

Perusahaan memiliki peluang untuk 

mempermudah mitra dalam mengikuti sistem 

transaksi syariah melalui penyediaan panduan 

dan dukungan yang jelas. 

[O] Kesiapan 

Mitra 

 

4 

Penyesuaian kontrak bisnis ke dalam akad 

syariah berpotensi menimbulkan tantangan 

bagi mitra dalam beradaptasi. 

[T] Adaptasi 

Akad 

 

D. Pedoman Wawancara Konsumen 

No Pertanyaan Indikator Respon 

1 

Mengetahui bahwa perusahaan telah 

menerapkan praktik keuangan berbasis 

syariah, seperti kemitraan dengan BSI dan 

alokasi laba untuk kegiatan sosial. 

[S] Kemitraan 

BSI & Infak 

 

2. 

Informasi mengenai penerapan sistem 

keuangan syariah di perusahaan masih kurang 

jelas atau belum tersosialisasi dengan baik. 

[W] Keterbatasan 

Informasi 

 

3. 

Penerapan prinsip syariah oleh perusahaan 

memengaruhi keputusan dalam memilih 

produk atau layanan. 

[O] Citra Syariah 

 

4. 

Terdapat kekhawatiran bahwa perubahan 

sistem keuangan ke arah syariah dapat 

memengaruhi kemudahan atau kecepatan 

layanan perusahaan. 

[T] Kekhawatiran 

Kualitas Layanan 

 

E. Pedoman Wawancara Karyawan 

No Pertanyaan Indikator Respon 

1 

Fasilitas pinjaman tanpa bunga yang diberikan 

perusahaan mudah dipahami dan dijalankan 

oleh karyawan. 

[S] Akad Qardh 

 

2 

Masih terdapat keterbatasan pemahaman 

mengenai konsep dan praktik keuangan 

syariah dalam pekerjaan. 

[W] Keterbatasan 

Pengetahuan 

 

3 

Dibutuhkan dukungan, seperti pelatihan atau 

sosialisasi, untuk dapat beradaptasi dengan 

sistem keuangan syariah secara optimal. 

[O] Kesiapan 

Karyawan 

 

4 
Terdapat kekhawatiran terhadap perubahan 

sistem keuangan perusahaan ke arah syariah. 

[T] Kekhawatiran 

Karyawan 
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Lampiran II Dokumentasi 

 

 
  

Antung Ni’matuzahida pemilik usaha Gusti Muhammad Shidqi Admin 

pengelolaan keuangan 

Karywan 
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Karywan 

Muhammad Hanif Muzzaki Admin 

Lapangan 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Nama Lengkap    : Nor Lutfia 

2. Tempat, Tanggal Lahir    : Jatuh, 15 Agustus 2002 

3. Agama      : Islam 

4. Jenis Kelamin     : Perempuan 

5. Status Perkawinan     : Belum Menikah 

6. Alamat                            : Desa Jatuh kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah 

7. Pendidikan : 

a. TK Desa Jatuh (2007-2008) 

b. SDN 1 Desa Jatuh (2008-2014) 

c. MTSN 4 HST (2014-2017) 

d. MAN 2 HST (2018-2021) 

8. Orang Tua           

Nama Ayah     : Muhammad Nasirul Islam 

Pekerjaan      : Wiraswasta 

     Alamat            : Desa Jatuh  

Nama Ibu      : Faridah  

Pekerjaan        : Ibu rumah tangga 

Alamat            : Barabai 

10. Saudara          : Anak kedua dari dua bersaudara 
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SURAT SELESAI RISET 
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CATATAN KONSULTASI 
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